BAB VIII

PENUTUP

A. Kesimpulan

dari hasil analisa data ditemukan bahwa proses pendampingan
komunitas petani kedelai dalam usaha pembuatan tempe dan meningkatkan
ekonomi adalah dengan diawali pengenalan pendamping pada masyarakat,
kemudian mengumpulkan masyarakat untuk melakukan FGD guna untuk
mengetahui aset dan salah satu solusi untuk menangani penganguran
musiman di desa Tlgoagung dengan menciptakan lapangan kerja sendiri
Setelah melakukan pendampingan dengan cara penyadaran pada masyarakat
mengenai masalah yang dialaminya, kini mereka sudah mulai sadar dan
menginginkan untuk mendirikan sebuah usaha pembuatan tempe.

hasil dari pendampingan komunitas adalah para petani kedelai dapat
melakukan pengolahan kedelai menjadi tempe, hasil ini bisa digunakan untuk

meningkatkan ekonomi masyarakat desa Tlgoagung.
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B. Saran dan Rekomendasi

Berdasarkan temuan dan pengalaman fasilitator dalam proses pendampingan
ini, terdapat beberapa rekomendasi dan saran yang bisa menjadi acuan dalam
berbagai kegiatan mendatang. Hasil pendampingan terkait pendampingan usaha
pembuatan tempe tersebut diharapkan dapat digunakan sebagai acuan Pemerintah
atau Instansi terkait dalam pembangunan suatu masyarakat. Diharapkan program
yang diberikan bukan lagi program yang mengutamakan bangun fisik yang
bersifat top down lagi, akan tetapi memahami terlebih dahulu hal penting yang
dibutuhkan masyarakat dengan memperhatikan lokalitas yang ada (bottom up).
Peningkatan pengetahuan dan kapasitas masyarakat menjadi salah satu prasyarat
utama keberhasilan suatu pendampingan. Oleh karena itu bagi pendampingan
selanjutnya agar lebih memperhatikan peningkatan kapasitas masyarakat terlebih
dahulu sebelum melakukan program fisik yang lebih sering diminta oleh
masyarakat. Karena jika masyarakat mempunyai pengetahuan akan hal yang
dibutuhkan, selanjutnya mereka bisa mengembangkan dirinya secara mandiri,

baik dengan atau tanpa dampingan seorang fasilitator.



